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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Berhitung Permulaan 

Berhitung permulaan bagi anak usia dini merupakan sebuah bagian 

penting dalam masa perkembangannya. Pada masa ini anak mulai 

melakukan kegiatan berhitung secara sederhana yaitu dengan melakukan 

operasi penjumlahan dan pengurangan. 

2.1.1 Pengertian Berhitung Permulaan 

Menurut Munandar (dalam Susanto 2011) menjelaskan bahwa :  

kemampuan merupakan daya untuk melakukan suatu tindakan 

sebagai hasil dari pembawaan dan latihan.  

 

Dari penjelasaan di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

adalah suatu kesanggupan yang dimiliki oleh setiap anak yang 

diperoleh dari bawaan pembawaan dan latihan yang mendukung 

anak untuk menyelesaikan suatu tugas.  

Menurut Susanto (2011 : 98) Berhitung permulaan adalah : 

kemampuan yang dimiliki setiap anak untuk menembangkan 

kemampuannya, karakteristik perkembangannya dimulai dari 

lingkungan yang terdekat dengan dirinya, perkembangan 

kemampuan anak dapat meningkat ketahap pengertian mengenai 

jumlah yaitu berhubungan dengan jumlah dan pengurangan. 
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Menurut penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

berhitung permulaan adalah suatu kesanggupan atau kemampuan 

yang dimiliki seorang anak untuk mengembangkan kemampuannya 

melalui lingkungan sekitar sehingga kemampuan anak tersebut 

menjadi meningkat dan dapat memecahkan suatu masalah 

penjumlahan dan pengurangan. 

 

2.1.2 Tahapan dan Prinsip Kemampuan Berhitung Permulaan 

 Depdiknas 2007 : 7-8 (dalam Susanto 2011) menjelaskan ada tiga 

tahap dalam penguasaan berhitung anak yaitu : 

 

a. Tahap penguasaan konsep 

Dimulai dengan mengenal konsep atau pengertian tentang 

sesuatu dengan menggunakan benda-benda yang nyata. Pada 

tahap ini anak akan berekspresi untuk berhitung segala macam 

benda yang ada disekitarnya. 

 

b. Tahap transisi 

Tahap ini merupakan tahap peralihan dari pemahaman benda 

secara kongkrit dengan ke pemahaman secara abstrak. 

 

c. Tahap pengenalan lambang 

Setelah anak mampu memahami sesuatu secara abstrak, maka 

anak dpat dikenalkan pada tahap penguasaan terhadap konsep 

bilangan dengan cara menyelesaikan soal. 
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2.1.3 Metode Pengembangan Kemampuan Berhitung Permulaan 

Menurut Renew (dalam Susanto 2011:103) menyatakan bahwa :  

 

metode yang diperlukan dalam mengembangkan kemampuan 

berhitung permulaan pada anak dilakukan dengan permainan-

permainan yang menyenangkan, suasana belajar yang 

menggembirakan dan bagaimana anak tertarik untuk belajar. 

 

Penggunakan metode yang tepat maka anak akan merasa nyaman 

dan senang saat melakukan proses belajar, mereka tidak akan merasa 

tertekan bahkan mereka tidak sadar jika saat itu mereka sedang 

belajar. 

 

 

2.2      Pengertian Bermain 

Menurut The National for the Education of Young Children (dalam Yuliani 

2007:30) menjelaskan bahwa: anak usia dini adalah anak yang berusia 0-8 

tahun, sedangkan menurut undang-undang nomor 2003 anak usia dini 

adalah anak yang berada pada rentang usia 0-6 tahun. 

 

Anak usia dini merupakan anak yang memiliki rasa ingin tahu yang sangat 

besar sehingga senang melakukan segala hal dengan cara bermain. Pada 

dasarnya anak usia dini belajar sambil bermain, dengan bermain anak 

dapat dapat mengeksplorasi pengetahuannya dan dapat mengembangkan 

aspek-aspek yang ada dalam diri anak.  
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Menurut  Hurlock  (dalam Tadkirotun, 2005:  2)  bahwa : 

Bermain  dapat  diartikan sebagai  kegiatan  yang  dilakukan  demi  

kesenangan  dan  tanpa mempertimbangkan hasil akhir. Kegiatan tersebut 

dilakukan dengan cara suka rela, tanpa paksaan, atau tekanan dari pihak 

luar. 

 

Sedangkan menurut Triharso (2013:1) menyatakan bahwa : 

Bermain adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan atau tanpa 

mempergunakan alat yang menghasilkan informasi, memberikan 

kesenangan maupun mengembangkan imajinasi anak. 

 

Menurut pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa bermain merupakan 

sebuah kegiatan yang dilakukan dengan sengaja demi kesenangan dan 

meningkatkan kemampuan serta kecakapan anak dalam memecahkan suatu 

masalah dan memberikan kesenangan serta mengembangkan imajinasi anak. 

 

2.2.1 Manfaat Bermain 

Bermain tidak hanya menyenangkan tetapi juga memberikan banyak 

manfaat bagi anak untuk mengembangangkan aspek-aspek 

perkembangannya. Menurut Triharso (2013:10) menyatakan bahwa 

manfaat bermain bagi anak antara lain : 

1. Bermain memengaruhi perkembangan fisik anak 

2. Bermain dapat digunakan sebagai terapi 

3. Bermain meningkatkan pengetahuan anak 

4. Bermain melatih penglihatan dan pendengaran anak 

5. Bermain memengaruhi perkembangan kreativitas anak 

6. Bermain mengembangkan tingkah laku sosial anak, dan 

7. Bermain memengaruhi nilai moral anak 

 

Sedangkan menurut Slamet (dalam  Ningsih 2014) manfaat bermain 

antara lain: 
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a. Mengembangkan kemampuan motorik 

b. Mengembangkan kemampuan kognitif 

c. Kemampuan afektif 

d. Kemampuan bahasa 

e. Kemampuan sosial 

 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa manfaat bermain bagi anak usia 

dini adalah dapat mengembangkan seluruh aspek perkembangan yang 

ada dalam diri anak dan dapat digunakan untuk meningkatkan 

kreativitas anak derta dapat digunakan sebagai terapi yang diberikan 

pada anak yang mengalami suatu trauma. Dengan berkembangnya 

seluruh aspek tersebut dengan baik maka anak akan siap untuk 

melangkah ke tahap perkembangan selanjutnya. 

 

2.3 Permainan Tradisional 

2.3.1 Pengertian Permainan Tradisional 

Menurut Pellegrini (dalam Ratna Widianti 2014) bahwa  permainan 

didefinisikan menjadi tiga kegunaan yaitu:   

1. Permainan  sebagai  kecenderungan 

2. Permainan  sebagai  konteks, dan 

3. Permainan  sebagai  prilaku  yang  dapat  diamati. 

Bermain  merupakan istilah  yang  berarti  setiap  kegiatan  yang  

dilakukan  untuk  kesenangan yang ditimbulkan, tanpa 

mempertimbangkan hasil akhir. 
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Menurut Cahyo (2011:5) “Permainan tradisional merupakan suatu  

jenis  permainan  yang  ada pada  suatu  daerah  tertentu  yang  

didasarkan pada nilai budaya  daerah tersebut.” Permainan  tradisional  

biasanya  dimainkan  oleh  orang-orang pada daerah tertentu dengan 

aturan permainan yang berlaku. Permainan tradisional juga dikenal 

sebagai permainan rakyat yang merupakan sebuah kegiatan yang 

memiliki tujuan untuk menghibur diri dan sebagai alat untuk menjalin 

hubungan komunikasi antar sesama. Permainan tradisional kurang 

begitu dikenal oleh anak-anak pada  zaman  sekarang, hal ini 

dikarenakan semakin banyaknya perminan modern yang mudah 

didapat oleh anak.  

 

Permainan tradisional dapat disimpulkan sebagai perminan yang 

sudah ada sejak dahulu yang mudah dimainkan dan dapat menjalin 

hubungan interaksi sosial antar sesama dan dapat meningkatkan 

kemampuan dalam menganalisa sesuatu. 

 

2.3.2  Macam-Macam Permainan Tradisional 

Ada banyak permainan yang dapat dimainkan oleh anak pada era 

globalisasi saat ini permainan yang sering dimainkan kebanyakan 

adalah permainan modern atau permainan yang menggunakan 

teknologi canggih, namun tanpa kita sadari banyak permainan 

tradisional yang sudah ada sejak dulu dan tidak kalah mengasikkan 

seperti permainan berteknologi tinggi ketika dimainkan oleh anak. 



15 

 

Ada banyak jenis permainan tradisional di indonesia yang dapat 

dimainkan oleh anak, antara lain engklek, congklak, enggrang, lompat 

tali, bekel, cublak-cublak sueng, dan masih banyak lagi. Permainan-

permainan diatas tidak hanya mengasikkan dan menyenangkan, 

permainan tersebut juga mudah untuk dimainkan dan dapat 

mengembangkan aspek-aspek perkembangan dalam diri anak. 

Dari beberapa jenis permainan diatas, peneliti memilih permainan 

congklak. Hal ini dikarenakan dari permainan tersebut anak akan 

melatih kemampuannya dalam berhitung secara sederhana. 

 

 

2.3.3    Permainan Congklak 

Di Indonesia permainan  congklak dikenal dengan  nama  yang  

berbeda  dari  daerah  disetiap daerah, seperti di jawa permainan 

congklak dikenal dengan nama dakon di lampung dikenal dengan 

nama dentuman atau lamban, sedangkan di sulawesi dikenal dengan 

nama mokaotan, maggaleceng, aggalacang, dan nogarat. Di sebagian 

besar wilayah permainan congklak biasanya hanya dimainkan oleh 

anak perempuan saja. Permainan congklak adalah sebuah permainan 

tradisional yang dimainkan oleh dua orang yang saling berhadapan 

dan memainkannya sesuai dengan peraturan yang telah disepakati. 

Menurut Rafi (2013: 30) permainan congklak memiliki ciri-ciri 

khusus antara lain : 
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a. Dimainkan oleh dua orang 

b. Papan congklak menggunakan kayu atau plastik 

c. Untuk menentukan pemenang dalam permainan ini 

biasanya dengan menghitung biji congklak yang tersisa 

dalam lumbung papan congklak. 

 

Pemainan congklak dilakukan oleh dua orang yang saling berhadapan 

dengan papan congklak di antara mereka. Setiap  lubang berpasangan 

diisi biji congklak sesuai dengan jumlah pasangan congklaknya.  

Permainan congklak dilakukan dengan  mengambil salah satu isi di 

lubang congklak kemudian sesuai arah jarum jam membagi masing-

masing satu biji congklak yang berada di tangan pada setiap lubang  

yang dilewati termasuk lubang induk, setiap biji habis maka pemain 

langsung mengambil isi dilubang terakhir termasuk biji terakhir 

tersebut dan membagikannya kembali. Demikian  terus menerus 

sampai pemain menemukan lubang yang kosong dan berhenti. Dengan 

demikian giliran bermain pindah pada lawannya. Bila  salah  satu  

pemain  berhenti  pada  lubang  yang  pasangan didepannya  terdapat  

sejumlah  biji  congklak, maka semua biji congklak yang ada di 

lubang pasangannya tersebut boleh dimilikinya dan masuk ke lubang  

induknya. Hal  ini  sering  disebut  nembak. Setiap  pemain  hanya 

mengisi  lubang  induknya  sendiri.  Pemain  yang  pada  akhir 

permainan memiliki jumlah biji conglak yang lebih banyak adalah 

pemenangnya. 
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2.3.4 Belajar Berhitung Melalui Congklak 

Melakukan kegiatan berhitung bagi anak usia dini tidak hanya sekedar 

menjumlah atau mengurangkan angka dan benda, agar anak mampu 

dan merasa senang dalam melakukan kegiatan berhitung tersebut 

hendaknya menggunakan media yang menarik dan baru bagi anak. 

Media pembelajaran untuk melatih kemampuan matematika berhitung 

anak bermacam-macam bentuk dan jenisnya, salah satunya adalah 

permaina tradisional congklak. Congklak merupakan alat permainan 

tradisional yang sudah ada sejak dahulu dan memiliki manfaat yang 

banyak untuk anak usia dini salah satunya adalah melatih kemampuan 

berhitung anak. seperti yang dikemukakan oleh Cahyo (2011:35) 

bahwa 

Melalui bermain congklak anak akan memperoleh manfaat yang 

dapat mengembangkan  dasar kemampuan  matematika, 

contohnya dengan bermain congklak  anak mampu membedakan 

konsep penuh kosong, menyebutkan hasil penambahan, 

menghubungkan dua kumpulan benda, membilang dengan 

menunjuk benda, menunjukkan urutan benda untuk bilangan 

sampai 10, menghubungkan atau memasangkan lambang 

bilangan dengan benda-benda. 

 

Sehingga dapat disimpulakan dengan menggunakan congklak anak 

dapat melatih kemampuan berhitungnya 
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2.3.5 Langkah-Langkah Belajar Berhitung 

Dalam bermain congklak anak dapat memngembangkan kemampuan 

berhitungnya dengan cara : 

1. Menyebutkan angka 

2. Mengurutkan benda 

3. Menjumlahkan biji congklak pada lubang-lubang yang ada 

4. Mengurangi biji-biji congklak yang ada 

 

Ketika anak akan belajar berhitung anak terlebih dahulu mengurutkan 

dan menyebutkan angka menggunakan biji congklak yang ada, 

selanjutnya anak dapat melakukan penjumlahan menggunakan biji 

congklak dengan cara menjumlahkan biji-biji congklak yang telah 

disediakan oleh guru dalam lubang-lubang yang bersebelahan dan 

menanyakan pada anak jumlah biji congklak bila digabungkan. 
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2.4 Kerangka Pikir 

Permainan  tradisional  adalah  suatu  jenis  permainan  yang  ada pada  satu  

daerah  tertentu  yang  berdasarkan  kepada  budaya  daerah tersebut. Dengan 

kegiatan bermain anak akan melakukan proses belajar yang tanpa disadari 

oleh anak tersebut, dengan bermain anak juga merasa senang dan tidak 

terbebani dengan kegiatan yang sedang dilakukannya. Ada banyak permainan 

yang ada disekitar lingkungan anak salah satunya adalah permainan 

tradisional, permainan tradisional adalah salah satu permainan yang sudah 

merakyat sejak dahulu dan lebih menyenangkan dari permainan modern yang 

ada saat ini. 

 

Penelitian ini peneliti memilih permainan congklak, permainan tradisional 

tersebut akan membuat anak mampu melakukan proses menganalisa sesuatu 

sehingga dapat mengembangkan kemampuan kognitifnya dengan baik. 

Perkembangan kognitif yang baik akan membantu anak untuk dapat 

melanjutkan ke tahap selanjutnya. Proses menganalisa dari permainan 

tradisional biasanya melakukan proses berhitung sederhana. Kegiatan 

berhitung permulaan yang dilakukan oleh anak usia 4-5 tahun memang tidak 

sesulit seperti yang dilakukan oleh anak yang berada di tingkat sekolah dasar, 

kegiatan berhitung anak usia dini yaitu hanya melakukan membilang dan 

mengurrutkan benda, melakukan operasi penjumlahan sederhana, dan 

melakukan operasi pengurangan sederhana. Anak usia dini dapat melakukan 

kegiatan tersebut dengan kegiatan bermain, saat melakukan kegiatan bermain 

tersebut anak akan melakukan proses berhitung. 
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Ditinjau dari latar belakang masalah dan landasan teori diatas, maka 

penggunaan permainan tradisional terhadap kemampuan berhitung permulaan 

anak usia dini memiliki pengaruh yang baik. 

Untuk lebih jelasnya maka kerangka pikir dalam penelitian ini digambarkan 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

 

 

2.5 Hipotesis  

Berpedoman dari teori-teori sebelumnya serta kerangka pikir yang telah 

penulis uraikan, maka penulis mengajukan hipotesis penelitian sebagai 

berikut : 

a. Ha :  Ada pengaruh pengunaan permainan tradisional congklak pada 

kemampuan membilang dan mengurutkan benda pada anak usia 

4-5 tahun. 

Permainan tradisional 

congklak  

Kemampuan berhitung : 

1. Membilang angka dan 

mengurutkan angka 

2. Operasi penjumlahan 

3. Operasi pengurangan 
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Ho : Tidak ada pengaruh penggunaan permainan tradisional congklak 

pada kemampuan membilang dan mengurutkan benda pada anak 

usia 4-5 tahun. 

b. Ha :  Ada pengaruh pengunaan permainan tradisional congklak pada 

kemampuan operasi penjumlahan sederhana pada anak usia 4-5 

tahun. 

Ho : Tidak ada pengaruh penggunaan permainan tradisional congklak 

pada kemampuan operasi penjumlahan sederhana pada anak usia 

4-5 tahun. 

c. Ha :  Ada pengaruh pengunaan permainan tradisional congklak pada 

kemampuan operasi pengurangan sederhana pada anak usia 4-5 

tahun. 

Ho : Tidak ada pengaruh penggunaan permainan tradisional congklak 

pada kemampuan operasi pengurangan sederhana pada anak usia 

4-5 tahun. 

d. Ha :  Ada pengaruh pengunaan permainan tradisional congklak pada 

kemampuan berhitung permulaan anak usia 4-5 tahun. 

Ho : Tidak ada pengaruh penggunaan permainan tradisional congklak 

pada kemampuan berhitung permulaan anak usia 4-5 tahun. 

  


